BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsik Objek Penelitian

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) merupakan bentuk pengembangan
dan peningkatan serta pemantatapan status kelembagaan dari Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), dimana STAIN juga merupakan
pengembangan peningkatan status dari Fakultas cabang IAIN Sunan Ampel
yang berada di luar induknya, yang tersebar di berbagai daerah, menjadi
perguruan tinggu yang mandiri. Dengan status kemandiriannya 1AIN
Tulungagung diharapkan akan mempunyai peran yang semakin penting dan
mantap dalam meningkatkan kecerdasan, harkat dan martabat bangsa,
dengan menghasilkan tenaga ahli/sarjana Islam yang memiliki wawasan
yang luas dan terbuka, kemampuan berfikir integratif dan perspektif dan
memiliki kemampuan manajerial dan profesionalisme sesuai dengan
tuntutan kebutuhan masyarakat dalam era globalisasi saat ini.

Bermula dari kesadaran para tokoh masyarakat dan ulama’
tulungagung akan arti penting pendidikan tinggi Islam, maka dihimpunlah
para tokoh masyarakat, ulama’ dan para sarjana yang peduli terhadap
pembinaan umat, diantaranya adalah:

1.  KH. Arief Mustagiem DA., (Tulungagung, Almarhum)

2. Drs. Ali Mahfud Mashuri (Semarang Jawa Tengah)

3. Drs. Abdul Fatah Ghozali (Bandung Jawa Barat, Almarhum)

4.  Soetahar, MA. (Tulungagung)
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5. Hj. Sunsufi Arief, BA. (Isteri KH. Arief Mustagiem DA.,
Tulungagung)

6.  Drs. Murtadho (Tulungagung)

7. Drs. Subari Hasan (Almarhum)

8.  Drs. Nurul Hadi

9. Masrifah, B.Sc.

10. H. Mahmud, BA.

11. Drs. Habib (almarhum)

Hasil dari pertemuan tersebut, maka dipeloporilah yayasan yang
bertugas membentuk Sekolah Persiapan dengan nama Yayasan Islam Sunan
Rahmat. Pada tahun 1966 berdirilah SP 1Al Singoleksono, yang berlokasi di
pondok Haji Yamani Kampung Dalem Tulungagung yang di kepalai oleh
KH. Arief Mustagiem.

Sehingga yayasan Islam Sunan Rahmat serta didukung tenaga pengajar
SP Singoleksono serta para tokoh masyarakat dan ulama’ tulungagung
berinisiatif mendirikan Perguruan Tinggi Islam (SP IAIN dan Fakultas
Tarbiyah IAIN).

Pada tahun 1968, bertepatan dengan diberikannya kewenangan dari
IAIN Sunan Ampel Surabaya untuk membuka fakultas daerah (di luar
induk), usaha para pendiri membuahkan hasil dengan disetujuinya pendirian
perguruan tinggi negeri setingkat fakultas yaitu Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunan Ampel Cabang Tulungagung yang diresmikan bersama-sama SP

IAIN (dari SP Singoleksono) pada hari jumat tanggal 1 jumadil akhir 1388
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H. Bertepatan pada tanggal 26 juli 1968 M. Oleh Menteri Agama tertanggal
17 juli 1968.

Setelah menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan ampel Cabang
Tulungagung dan setelah mendapatkan izin dari Pemerintah Daerah
Panglima Penguasa Perang (sekarang KODIM) dan Kapolres, letak kampus
telah berpindah-pindah. Pad tahun 1982-1984 Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunan Ampel telah memiliki tanah dan gedung sendiri di jalan Mayor
Sujadi Timur Plosokandang Tulungagung, sehingga pada tahun 1986
seluruh kegiatan perkuliahan dipindahkan dari Jalan Agus Salim ke kampus
Jalan Mayor Sujadi Timur Plosokandang sampai sekarang.

Seiring dengan perkembangan dan ketersediaan sarana, prasarana,
tenaga pendidik dan peningkatan jumlah mahasiswa, maka Sekolah Tinggi
Agama Islam (STAIN) Tulungagung ditingkatkan status kelembagaannya
menjadi Institut Agama Islam Negeri Tulungagung. Alih status ini
ditetapkan dengan Peraturan Presiden RI No 50 tahun 2013 pada tanggal 6
Agustus 2013 tentang alih status Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Tulungagung menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung
dan dikuatkan dengan Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 90 Tahun 2013
tentang organisasi dan tata kerja Institut Agama Islam Negeri Tulungagung.

Berdasarkan PMA Nomor 90 tahun 2013 tentang organisasi dan tata
kerja IAIN Tulungagung tersebut IAIN Tulungagung terdiri dari 4 (empat)
Fakultas dan Pascasarjana, yaitu Fakultas Syariah dan IImu Hukum,

Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Fakultas Ushuludin Adab dan



70

Dakwah, dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Sejak peresmian IAIN
Tulungagung tersebut Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam mengelola 2
(dua) program studi, yaitu Perbankan Syariah, dan program studi Ekonomi
Syariah. Program studi Perbankan Syariah yang pada mulanya bergabung
dengan Jurusan Syariah, berdiri pada tahun 2010, sehingga mahasiswa
angkatan pertama adalah tahun akademik 2010/2011. Pada awal berdirinya,
program studi perbankan syariah bernama Manajemen Perbankan Syariah
(MPS). Kemudian berdasarkan pada SK Dirjen Pendis tentang penataan
program studi, pada tahun 2012 mengalami perubahan nama menjadi
Perbankan Syariah. Gelar yang diperoleh dari program studi Perbankan
Syariah adalah Sarjana Ekonomi Syariah (S.E.Sy.).%

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam pada tahun 2017 mengelola 6
(enam) program studi dengan gelar strata 1 (S.E) yaitu:

1. Perbankan Syariah (PS)

2. Ekonomi Syariah (ES)

3. Akuntansi Syariah (AKS)

4. Manajemen Zakat dan Wakaf (MAZAWA)

5. Manajemen Bisnis Syariah (MBS)

6. Manajemen Keuangan Syariah (MKS)

% Web FakultasEkonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung , www.febi.iain
tulungagung.ac.id
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B. Karateristik Data Responden
Pada penelitian ini data yang diambil dari mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung jurusan Perbankan Syariah. Penelitian
ini diambil keputusan berminat untuk menabung di Bank Syariah pada setiap
individunya. Pendeskripsian data dibawah ini akan digunakan untuk
mengetahui karakteristik demografi serta psikografi responden yang diamati
dalam penelitian.

1. Karakter Demografi

Beberapa hal yang akan dianalisis berdasarkan beberapa variabel
karakteristik antara lain jenis kelamin, semester dan umum. Penjelasan
pada penelitian ini sebagai berikut:

a. Jenis Kelamin

Adapun data mengenai jenis kelamin responden pada mahasiswa jurusan
Perbankan Syariah IAIN Tulungagung sebagai berikut:

Gambar 4.1
Jenis kelamin responden

B Laki-Laki 90

Perempuan
71% 216

Sumber : Data primer yang diolah
Berdasarkan Gambar 4.1 diatas, dapat diketahui bahwa jenis kelamin

responden mahasiswa Jurusan Perbankan syariah IAIN Tulungagung yang
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telah diambil sebagai responden, yang menunjukkan jumlah responden
perempuan lebih banyak yaitu 216 responden atau 71% sedangkan pada
responden laki-laki berjumlah 90 atau 29%. hal ini menunjukkan bahwa
jumlah responden paling banyak di dominasi oleh mahasiswa berjenis
kelamin perempuan.
b. Usia

berikut ini merupakan analisis deskriptif mengenai Usia responden
pada mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Tulungagung adalah sebagai
berikut:

Gambar 4.2
Usia responden

" m 17-19 tahun
20-22 tahun
65% H > 23 tahun

Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan Gambar 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa usia
responden mahasiswa Jurusan Perbankan syariah IAIN Tulungagung yang
telah diambil sebagai responden, yang menunjukkan jumlah responden
berusia 20-22 tahun lebih banyak yaitu 199 responden atau 65 % dan
responden berusai lebih dari 23 tahun berjumlah 70 atau 23%, sedangkan

pada responden berusia 17-19 tahun sebanyak 37 responden atau 12%.
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c. Tahun angkatan

berikut ini merupakan analisis deskriptif mengenai tahun angkatan
responden pada mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Tulungagung adalah
sebagai berikut:

Gambar 4.3
Tahun Angkatan Responden

5%

B Angkatan 2017

Angkatan 2018
B Angkatan 2019
B Angkatan 2020

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan Gambar 4.3 diatas, dapat diketahui bahwa Tahun
Angkatan responden mahasiswa Jurusan Perbankan syariah [AIN
Tulungagung yang telah diambil sebagai responden, yang menunjukkan
jumlah responden Angkatan Tahun 2017 sebanyak 197 responden, pada
responden angkatan tahun 2018 sebanyak 60 responden, pada angkatan
2019 sebanyak 35 responden serta tahun angkatan 2020 sebanyak 14
responden.
Karakteristik Psikografi
Berikut ini variabel psikografi yang dianalisis antara lain.

1. Kepercayaan



74

Gambar 4.4
Variabel Kepercayaan

B Mempercayai

Tidak
Mempercayai

Sumber: Data primer yang diolah

Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel kepercayaan yang
menunjukkan bahwa 90% dari keseluruhan responden memperhatikan
kepercayaan menabung di bank syariah, sedangkan 10% responden tidak
memperhatikan kepercayaan dalam menabung di Bank syariah.
2. Pengetahuan

Gambar 4.5
Variabel Pengetahuan

10%

B Memiliki banyak
pegetahuan

Tidak memiliki
banyak
pengetahuan

Sumber: Data primer yang diolah

Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel Pengetahuan yang
menunjukkan bahwa 90% dari keseluruhan responden memperhatikan
Pengetahuan menabung di bank syariah, sedangkan 10% responden tidak

memperhatikan Pengetahuan dalam menabung di Bank syariah.
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3. Religiusitas

Gambar 4.6
Variabel Religiusitas

7%

M Religiusitas

Tidak
Religiusitas

Sumber: Data primer yang diolah

Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel Religiusitas yang
menunjukkan bahwa 93% dari keseluruhan responden memperhatikan
Pengetahuan menabung di bank syariah, sedangkan 7% responden tidak
memperhatikan Religiusitas dalam menabung di Bank syariah.
4. Lokasi

Gambar 4.7
Variabel Lokasi

B [ okasi
bepengaruh

Lokasi tidak
berpengaruh

Sumber: Data primer yang diolah
Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel Lokasi yang

menunjukkan bahwa 92% dari keseluruhan responden memperhatikan
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Lokasi menabung di bank syariah, sedangkan 8% responden tidak

memperhatikan Lokasi dalam menabung.

1. Uji Dependensi Chi Square

Tahap analisis dalam metode regresi logistik biner, yang petama

adalah dilakukan uji dependensi dengan metode chi-quare. pengujian ini

digunkan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau tidak

antaravariabel dependen Berikut ini merupakan hasil analisis uji

dependensi dengan metode chi-square.

Tabel 4.1
Uji Dependensi Variabel Respon dan Variabel Prediktor
Statistik Uji

No. Variabel X2 g X2 o051 P-Value Keputusan Ket.

1 X1.1*Y 8,952 3,841 0,003 Tolak Hg Dependen
2 X1.1(2)*Y 0,004 3,841 0,947 Terima Hy Independen
3 X1.2*Y 4,440 3,841 0,035 Tolak Hy Dependen
4 X1.2(2)*Y 1,814 3,841 0,178 Terima Hg Independen
5 X1.3*Y 1,113 3,841 0,292 Terima Hg Independen
6 X1.3(2)*Y 0,300 3,841 0,584 Terima Hg Independen
7 X2.1*Y 65,185 3,841 0,000 Tolak Hy Dependen
8 X2.1(2)*Y 0,934 3,841 0,334 Terima Hyg Independen
9 X2.2*Y 3,724 3,841 0,054 Terima Hy Independen
10 | X2.2(2)*Y 2,966 3,841 0,085 Terima Hy Independen
11 X2.3*Y 5,631 3,841 0,018 Tolak Hy Dependen
12 | X2.3(2)*Y 2,155 3,841 0,146 Terima Hg Independen
13 X3.1*Y 0,016 3,841 0,900 Terima Hy Independen
14 X3.2*Y 0,063 3,841 0,801 Terima Hy Independen
15 X3.3*Y 65,185 3,841 0,000 Tolak Hy Dependen
16 X3.4*Y 71,065 3,841 0,000 Tolak Hy Dependen
17 X3.5*Y 2,504 3,841 0,113 Terima Hy Independen
18 X4.1*Y 6,958 3,841 0,008 Tolak Hg Dependen
19 X4.2*%Y 0,116 3,841 0,734 Terima Hy Independen
20 X4.3*Y 1,475 3,841 0,225 Terima Hy Independen
21 XA4.4*Y 0,774 3,841 0,379 Terima Hy Independen
22 X4.5*Y 0,396 3,841 0,529 Terima Hy Independen
23 XA4.6*Y 0,518 3.841 0,472 Terima Hy Independen
24 XA4.7*Y 61,237 3,841 0,000 Tolak Hg Dependen
25 X4.8*Y 8,952 3,841 0,003 Tolak Hqg Dependen

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS
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Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan hasil analisis uji dependensi untuk
mngetahui apaka variabel prediktor mempunyai hubungan atau independen
terhadp variabel respon. Keputusan tolak Hy (dependen) ataupun terima Ho
(independen) dapat dilihat dari nilai thitung yang dibandingkan dengan
Nilai X%05.y. jika nilai Xhinung lebih besar dari 3,841 maka keputusannya
adalah tolak Ho, begitupun sebaliknya disisi lain, keputusan terima atau
tolak Hy tidak hanya dilihat dari nilai thitung namun juga p-value. jika nilai
p-value kurang dari taraf signifikani (o) 5% maka keputusannya adalah
tolak Hy, begitupun sebaliknya. sehingga, berdasarkan hasil uji dependensi
chi-square, maka diperoleh pada Variabel X; 1 dan X;, (kepercayaan), X,
dan X3 (pengetahuan), Xs3 dan Xz 4 (Religiusitas) serta X4.1, X47 dan Xug
(lokasi) . Karena nilai lebih besar dari 3,841 dan nilai p-value kurang dari
nilai taraf signifikansi 0,05. Jadi akan digunakan untuk analisis lebih lanjut
dengan penerapan metode regresi logistik biner univariat.

2. Analisis Regresi Logistik Biner Univariat

Analisis  regresi  logitik biner univariat digunakan untuk
mengidentifikasi apakah secara individu erdapat pengaruh variabel
predikor terhadap variabel respon dan mengetahui ketepatan variabel
prediktor dalam model regresi logistik biner multivariat. Dalam tahap ini
masing-masing variabel prediktor dilakukan analisis regresi logistik
dengan variabel respon secara parsial. Berikut ini merupakan hasil analisis

regresi logsitik biner univariat.
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Tabel 4.2
Hasil Uji regresi Logistik Biner Univariat
. Statistik Uji
No. Variabel wald Zor J Pvalue Keputusan
1 X1.1 8.581 1,96 0,003 Tolak Hy
2 X1.2 4.319 1,96 0,038 Tolak Hy
3 X2.1 52.454 1,96 0,000 Tolak Hy
4 X2.3 5.470 196 0,019 Tolak Hy
5 X3.3 52.454 1,96 0,000 Tolak Hy
6 X3.4 56.255 1,96 0,000 Tolak Hy
7 X4.1 6.724 1,96 0,010 Tolak Hy
8 X4.7 50.064 1,96 0,000 Tolak Hy
9 X4.8 8.581 1,96 0,003 Tolak Hg

Sumber: Hasil pengolahan SPSS

Tabel 4.2 menunjukkan hasil uji analisis regresi logistik biner
univariat. Keputusan tolak Hy ataupun terima Hy dapat dilihat dari nilai
wald yang dibandingkan dengan nilai Z,,. Jika nilai wald lebih besar dari
1,96 maka keputusannya adalah tolak Ho, begitupun sebaliknya. disisi lain,
keputusan terima atau tolak Ho tidak hanya dilihat dai nilai wald namun
juga p-value. jika nilai p-value kurang dari nilai taraf signifikansi (o) 5%
maka keputusannya adalah tolak Ho, beitupun sebaliknya. sehingga pada
tabel diatas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai wald
>1,96. Di sisi lain, kesimpulan tersebut juga diperkuat dengan hasil analisis
bahwa nilai p-value untuk semua variabel kurang dari 0,05 yang artinya
bahwa semua variabel berpengaruh terhadap varibel respon. sehingga dari
varibel prediktor yang digunakan semuanya akan tetap digunakan dalam

analisis regresi logistik biner multivariat.
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3. Analisis Regresi Logistik Biner Multivariate
Pada bagian ini analisis regresi logistik biner multivariat digunakan
untuk mengetahui variabel apa saja yang tepat dalam mengukur variabel
respon dan kesesuaian model yang terbentuk dengan taraf signifikansi
5%.

a. Uji Signifikansi Model

Analisis uji signifikansi model digunakan untuk mengetahui model
yang paling signifikan dalam menggambarkan variabel prediktor
terhadap variabel respon. Hal ini perlu dilakukan, karena dalam
analisis regresi logistik biner multivariate dilakukan eliminasi dengan
metode backward untuk mendapatkan model yang tepat. Berikut ini
merupakan hasil analisis uji signifikansi model yang ditunjukkan pada
Tabel 4.3.

Tabel 4.3
Hasil Uji Signifikansi Model
Regresi Logistik Biner Multivariat

No G X?(0,05:1)
1 223.909 3,841

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Hasil analisis statistik uji dengan menggunakan nilai Log
Likelihood (G) dapat dijelaskan bahwa dengan mengacu nilai G yang
lebih besar dibandingkan nilai 3,841 maka model telah signifikan.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa model dibentuk dengan variabel

prediktor yang telah memenuhi asumsi telah berpengaruh signfikan
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secara multivariat. Dengan kata lain, model yang terbaik dibentuk
oleh semua variabel prediktor yang signifikan.

Uji Signifikansi Koefisien Parameter Model

Langkah analisis selanjutnya yaitu dilakukan uji signifikansi
koefisien parameter model. Pengujian ini digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh tiap variabel prediktor yang
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel respon. Hasil analisis
uji koefisien parameter model regresi logistik biner multivariat yang
ditunjukkan pada Tabel 4.4

Tabel 4.4
Uji Koefisiensi Parameter Model

Regresi Logistik Biner

Variabel B SEE Wald P-val Keputusan
X1.1 3.454 1.528 5.111 0.024 Tolak Hg
X1.2 2.753 1.423 3.170 0.035 Tolak Hy
X2.1 -1.458 1.589 0.842 0.359 Terima Hy
X2.3 -0.806 1.073 0.565 0.452 Terima Hy
X3.3 2.097 1.960 1.307 0.023 Tolak Hg
X3.4 2.395 0.902 7.055 0.008 Tolak Hy
X4.1 -0.818 1.473 0.309 0.578 Terima Hy
X4.7 1.256 1.003 1.567 0.211 Terima Hy
X4.8 1.115 1.213 0.788 0.367 Terima Hy

Constant -2.915 0.631 21.347 0.000 Tolak Hy

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS
Tabel 4.4 menunjukkan hasil uji koefisien parameter model regresi

logistik biner. Keputusan tolak Hy ataupun terima Hy dapat dilihat
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dari nilai p-value, jika nilai p-value kurang dari nilai taraf signifikansi
() 5% maka keputusannya adalah tolak Hp, begitupun sebaliknya.
Sehingga dalam tabel diatas menginformasikan bahwa didapatkan
keputusan variabel X1, X;2, X33 dan X34 adalah tolak Ho karena
nilai p-value kurang dari 5% atau 0,05 yang artinya Semua variabel
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel respon.
Adapun bentuk model regresi logistik biner multivariat yang
dihasilkan didapatkan persamaan transformasi logit sebagai berikut.
g(X) = -2.915+ 3.454X; 1+ 2.753X; ,+2.097X35+2.395X3 4

Fungsi probabilitas yang diperoleh adalah sebagai berikut:

sxp(—2.915+ 3.454X% ,  + 2.753X, _+2.097X, +2.395X, )
14+exp(—2.915 + 3.454X,  +2.753X, _+2.097X, ,+2.395X, )

m(x) =

Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat dihitung bahwa
peluang responden berminat dari pernyataan “ya” terhadap
Kepercayaan dan Religiusitas terhadap minat menabung di bank
syariah sebesar 0,998. Adapun peluang responden tidak berminat dari
pernyataan “tidak” terhadap semua variabel tersebut yaitu sebesar
0,002. Berdasarkan hasil analisis juga ditunjukkan bahwa semua
variabel memberikan pengaruh yang positif dengan signifikan
terhadap minat menabung di Bank Syariah.

Uji Kesesuaian Model
Pengujian yang penting dalam analisis regresi logistik biner adalah

uji kesesuian model yang terbentuk. Pengujian ini digunakan untuk

melihat apakah terdapat perbedaan antara hasil pengamatan dan
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kemungkinan hasil prediksi model. Berikut hasil pengujian

kesesuaian model yang terbentuk yang ditunjukkan pada Tabel 4.5

Tabel 4.5
Hasil Uji Kesesuaian Model
thitung Df Xz(oyo5;3) P-val Keputusan
2.155 8 7,814 0,856 Terima Hy

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh hasil statistik uji nilai thitung
sebesar 2.155 . Nilai tersebut kurang dari nilai tabel X2(0,05:3) sebesar
7,814. Nilai lain yaitu p-value menunjukkan nilai yang cukup besar
0,856 yang melebihi 5%. Sehingga kesimpulan yang diambil adalah
terima Hy. Kesimpulan tersebut menunjukkan bahwa model regresi
logistik biner multivariate untuk atribut pertanyaan terkait
Kepercayaan, Pengetahuan dan Lokasi sudah sesuai dalam mengukur
faktor penentu minat menabung di Bank Syariah. Dengan kata lain
model sudah sesuai yang mana tidak ada perbedaan antara hasil
pengamatan dan kemungkinan hasil prediksi model.
Interpretasi Model

Tahap interpretasi model regresi logistik vyaitu dengan
menggunakan nilai odds ratio berguna untuk menjelaskan hubungan
fungsional antara variabel respon dengan variabel prediktor. Di sisi
lain, nilai odds ratio juga digunakan untuk mengetahui pengaruh
suatu variabel terhadap keputusan berminat menabung di bank

syariah.
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Tabel 4.6
Nilai Odds Ratio

Variabel Odds Ratio
X1.1 31.639
X1.2 29.123
X3.3 23.995
X3.4 10.972

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diartikan bahwa responden yang
kadang mempertimbangkan Kepercayaan cenderung lebih berminat
menabung di Bank Syariah sebesar 31.639 kali lebih besar
dibandingkan responden yang tidak mempertimbangkan Kepercayaan
minat menabung. Responden yang sangat mempertimbangkan
kepercayaan cenderung lebih berminat menabung di bank syariah
sebesar 29.123 Kesimpulannya bahwa responden yang memilih opsi
jawaban “ya” dalam menentukan kepercayaan minat menabung
cenderung memutuskan untuk berminat menabung di bank syariah.
Sementara jika diukur dari variable Religiusitas, bahwa responden
yang mempertimbangkan religiusitas minat menabung cenderung
berminat menabung di bank syariah sebesar 23.995 kali lebih besar
dibandingkan responden yang tidak mempertimbangkan religiusitas
dalam minat menabung. Responden yang mempertimbangkan
religiusitas juga cenderung berminat menabung di bank syariah
sebesar 10.972 kali lebih besar disbanding responden yang tidak

mempertimbangkan religiusitas dalam minat menabung. Kesimpulan
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bahwa responden yang memilih jawaban “ya” dalam menentukan
religiusitas minat menabung cenderung memutuskan untuk berminat
menabung di bank syariah.
Ketepatan Klasifikasi Model

Berikut ini merupakan table tabulasi silang untuk menentukan
ketepatan klasifikasi model untuk mengetahui besar ketepatan

klasifikasi yang diperolen dengan model regresi logisitk biner

multivariate.
Tabel 4.7
Tabulasi Silang Ketepatan Klasifikasi
Prediksi
Observasi Total
Tidak Minat Minat
Tidak Minat 36 28 64
Minat 18 224 242
Total 51 252 306

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Pada tabel 4.7 di atas memberikan informasi bahwa responden
yang menjadi objek penelitian diklasifikasikan menjadi dua
berdasarkan variable respon yaitu responden yang memutuskan
berminat menabung di bank syariah dan responden yang tidak
berminat menabung di bank syariah. Berdasarkan dari tabel 4.7 dapat
dilihat bahwa model regresi logistic biner yang dibentuk dari 306
responden hasil observasi menunjukkan bahwa 54 responden tidak
berminat menabung di bank syariah, namun berdasarkan hasil

prediksi terdapat 28 responden yang melakukan keputusan untuk
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berminat menabung di bank syariah. Sedangkan dari 252 responden
yang mengambil keputusan untuk berminat menabung di bank
syariah, ternyata terdapat 18 responden yang diprediksi tidak
berminat menabung di bank syariah. Adapun kesalahan ketepatan
Klasifikasi dapat ditentukan dengan menggunakan nilai Apparent

Error Rate (APER) sebagai berikut:

(28 + 18)
306

APER = x100% = 13%

Berdasarkan perolehan nilai APER, maka ketepatan model regresi
logistic biner multivariate yang terbentuk yaitu sebesar 100%-15% =
85% dengan kata lain, bahwa keseluruhan responden yang
menentukan berminat menabung di bank syariah yang dipengaruhi
oleh Kepercayaan, Pengetahuan, Religiusitas dan lokasi dapat
diprediksi dengan benar oleh regresi logistic biner multivariate

sebesar 85%.



